                              Metode Pemilihan Sampel  Probabilitas

       Pemilihan sampel  Probabilitas terdiri dari :
1. Pemilihan sampel Acak Sederhana yaitu  memberi kesempatan yang sama yang bersifat tak terbatas  pada setiap elemen populasi untuk dipilih sebagai sampel.
2. Pemilihan Sampel Sistematik yaitu sampel yangdipilih berdasarkan penentuan no sampel yang pertama dan jarak nomor antara sampel yang satu dan sampel lainnya.
3. Pemilihan sampel acak berdasarkan strata  yaitu terlebih dahulu dikelompoksn berdasarkan ke dalam sub-sub populasi bedasarkan karakteristik  tertentu dari elemen -elemen  populasi  ( misalnya bedasarkan, jenis kelamin, jenis industri , tahun Angkatan, dll.)
4. Pemilihan sampel berdasarkan kelompok yaitu elemen-elemen populasi dikelompokan kedalam unit-unit sampel yangdilakukan dalam metode pemilihan sampel dengan stratifikasi.
Contoh :  ada 1000 mhs yang akan dipilih menjadi sampel
1. Mhs Teknik  = 200
2. Mhs Ekonomi = 300
3. Mhs psikologi  = 500
Dari 1000 mhs tersebut peneliti diambil 200 unit sampel  dipilih secara acak adalah sebagai berikut :  (kelompok 1= 50%, klompok 2=30%, dan kelompok 3= 2 %)
5 . Pemilihan Sampel  Area  yaitu pemilihan sampel area pada dasar nya merupakan  metode pemilihan sampel acak berdarakan kelompok yang digunakan utuk memilih sampel dari populasi yang menjadi pertimbangan untuk dipilih secara acak.

METOD PEMILHAN  SAMPEL  NON PROBABILITAS
        Yaitu  penelitian berdasarkan sampel yang dipilih secara tidak acak. Pemiihan metode ini umumnya berdasasrkan pada pertimbangan  yang relative lebih cepat dan biayanuya relative lebih murah . 
Metode ini  seperti
1. Pemilihan  sampel berdasarakan kemudahan 
      Sesuai dengan Namanya ,metode ini memilih sampel dari elemen populasi ( orang atau kejadian)  yang adataya mudah diperoleh  penelit. Elemen  populasi  yangdipilihsebagi sabjek sampel adalah adalah tidak terbatas  sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk memilih sampel yang paling murah dan cepat. 
2. Pemilihan sampel Bertujuan (Purposive Sampling)
Peneliti kemugkinan mempunyai tujuan atau target tertentu dalam memilih sanpel secara tidak acak.  Ada dua metode pemilihan sampel ini yaitu : 
a. Pmilihan sampel berdasarkan pertimbangan ( Judgment Sampling) Elemen populasi yang dipilih sebagai sampel dibatasi pada elemen-elemen yang dapat memberikan informasi berdasarkan pertimbangan.
b. Pemilihan sampel berdasarkan koota ( Quota sampling)
Pemilihan sampel secara tidak acak  dapat dilakukan berdasarka kuota (jumlah tertinggi) untuk setiap kategori  dalam suatu populasi target.
RINGKASAN
· Masalah pemilihan data ( Kuantitatif)  berkaitan dengan populasi  data yang diteliti. Penelitian secara teknis  tidak mungkin melakukan sensus, yaitu penelitian terhadap seluruh anggota  (elemen) populasi karena alasan waktu, biaya, dan tenaga. Peneliti dapat melakukan penelitian terhadap sampel, yaitu Sebagian dari  elemen populasi , karena lebih praktis, cepat memperoleh informasi hasil penelitian dengan kualitas data ang lebih baik.
· Hasil penelitian sampel diharapkan dapat memberikan penjelasan mengenai karakteritik populasinya , karena sampel yang refresentatif akan menghasilkan istimasi  statistic sampel yangmencerminkan parameter populasi  secara akurat dan presisi.
· Sampel yang refresentatif diperoleh  melalui prosedur  pemilihan sampel yang benar. Prosedur pemilihan sampel di mulai daiidentifikai  populasi target, yaitu populasi yang relevan  dengan tujuan atau masaah  penelitian. Berdasarkan populasi target yang telah diidentifikasi peneliti dapat menentukan media yang digunakan  sebagi kerangka sampel ( daftar yangberisi elemen populasi) . Sebelum menentkan unit sampel ( satu elemen akan dikelompokkan elemen yang dipilih sebagi sampel), peneliti perlu menetukan metode yang digunakan untuk memilih sampel.
· Sampel yang refresentatif dipengaruhi oleh dua factor utama : metode pemilihan sampel yang digunakan dan menetukan ukuran atau besarnya sampel . Ukuran sampel ditentukan berdasarkan  variasi atau dispersih populasi dan keyakinan peneliti dalam melakukan istiasi statistk sampel, dispersi populasi  dan tingkat keyakinan dapat diukur secara kuantittif untuk meetukan ukuran sampel dengan rumus perhitungan rata-rata opulasi.
· Jika data sampel yang diteliti menghasilkan statistk yang  mencerminkan parameter populasinya secara akurat dan presisi  berarti  ada kesalahan statistic. Kesalahan satatistik bukan hanya diebabkanoleh kesalahan  diluar proses pemilihan sampel ( kesalahan sistematik) . Kesalahan pemilihan sampel dapat  disebabkan  oleh kesalahan dalam penentuan kerangka sampel , unit samel dan pemilihab sampel secara acak. Sedang kesalahan  sistemattis dapat disebabkan oleh kesalahn responden dan kesahan admiistrasi.
